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BIODIVERSITAS
TANAMAN OBAT DI KOTA BITUNG DAN KABUPATEN MINAHASA,
SULAWESI UTARA

Biodiversity of medicinal herbs in Bitung City

and Minahasa Regency, North Sulawesi

e Johanis Pelealu'
r
ogram Studi Biologi. FMIPA, Universitas Sam Ratulangi, Manado

Abstract. A Survey about
;ondmlw to collect all
survey, we got 86 kinds
Regency, we collected 89 plants

- :nedlcmal plants in Bitung and Minahasa Regency has been
ants used by traditional la of the tw ncies to heal some
seases and POOpIS OF Eh8 tWO MegeT

keep thewr health Method used was ethnodirected sampling From the
of plants used by people in Bitung Regency, while in Minahasa

Ke rds: .
ywords: Medicinal plant, Bitung and Minahasa Regency, ethnodirected samphing

PENDAHULUAN

Indones&a menempati urutan ked
bpdtversitas (keanekaragaman h::au()jabH'gl h.z:
disebabkan beberapa faktor, antara lain iklim
tropis, banyak tipe ekosistem. dan banyak pulau
Dari seluruh tipe ekosistem, hutan hujan tropis
mempunyai keanekaragaman hayati yang paling
tinggi. Sebagian dari keanekaragaman hayati di
atas sudah dimanfaatkan oleh masyarakat lokal
tetapi sebagian besar belum dikenal dan diketahu
fungsi dan manfaatnya padahal sumberdaya alam
hayati tersebut mempunyai prospek biologi untuk
dimanfaatkan di masa yang akan datang

Perkembangan obat-obat modern dimulai dari
praktek pengobatan tradisional, yang kemudian
melalui serangkaian penelitian dan percobaan
dibuat dalam skala industri. Walaupun demikian
masyarakat tradisional masih tetap
mempraktekkan pengobatan tradisional ini karena
berbagai alasan, antara lain mudah didapat,
murah, dan penggunaannya sangat sederhana.

Pulau Sulawesi yang merupakan pulau terbesar
keempat di Indonesia memiliki kekayaan hayati
flora yang juga dimanfaatkan oleh masyarakat
tradisional dalam pengobatan. Namun sayangnya,
pada saat yang sama ancaman terhadap
kelangsungan  hidup keanekaragaman hayati
fersebut  juga tinggi, terutama disebabkan
hilangnya habitat kekayaan hayati, temtqmg hutan
hujan tropis, karena dikonversi menjaql . areal
pertanian atau perumahan. Jika hal ini dibiarkan
maka kekayaan hayati yang mempunyai nilai
manfaat bagi kehidupan manusia terszb;uu;' akan
mengalami kepunahan. Oleh karena itu, studi yang
terkait denga:npuponggunann tumbuhan obat secara
tradisional, inventarisasi, dan identifikas: jenis,

bagian yang digunakan, takaran, dan cara
unaannya harus  segera dilakukan.
Pendokumentasian untuk kepentingan pangkalan

data (database) tumbuhan obat sangat me
untuk dilakukan

Dewan Risel Daerah Sulawes: Utard

Di Sulawesi Utara hidup tiga etnis utama, yaitu
Minahasa, Bolaang-Mongondow, dan Sangihe
Talaud Pada setiap etnis tersebut terdapat
praktek pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan obat di sekitar tempat
tinggal mereka Di antara komunitas terdapat
beberapa orang yang mempunyal pengetahuan
dan keahlian dalam meramu obat-obatan
tradisional tersebut Hanya saja, banyak di antara
mereka sudah meninggal dunia tanpa mewanskan
pengetahuan tersebut kepada generasi berikutnya
sehingga dalam jangka waktu yang Iama,
pengetahuan tentang pengobatan tradisional
tersebut secara perlahan akan hilang

Penduduk di pedesaan umumnya masih sangat
tergantung pada pengobatan tradisional karena
beberapa alasan, antara lain murah, mudah
didapat, dan penggunaannya sangat mudah
dengan cara direbus untuk diminum, dioleskan,
atau ditumbuk mentah, dan sebagainya. Karena
pengetahuan dan keterampilan dalam pengobatan
tradisional tersebut diperoleh secara turun-
temurun dan generasi ke generasi dalam jangka
waktu yang sangat panjang, biasanya
keberhasilannya juga cukup tinggi. Oleh karena itu
kelestarian  praktek tradisional
tersebut harus dilakukan karena masih tingginya
masyarakat tradisional akan
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Dengan alasan-alasan tersebut di atas, maka
sangat perlu untuk dilakukan kajian biodiversitas
yang mencakup inventarisasi dan identifikasi, serta
cara-cara pemanfaatan dan khasiatnya
Biodiversitas  atau  keanekaragaman  hayati
tumbuhan obat merupakan sumberdaya tumbuhan
yang memiliki prospek biologi untulk
dikembangkan, dimanfaatkan, dan dilestarikan,
mengingat manfaat langsung bagi masyarakat
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beberapa kawasan konservas

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di Kecamatan
Ranowulu, Kota Bitung, dan di Jurusan Biologi
FMIPA  Universitas Sam Ratulangi  (Unsrat),
Sulawesi Utara dari Januari sampai Desember
2009. Pengambilan sampel spesimen dan
wawancara dilaksanakan di Kota Bitung dan
identifikasi spesimen dilaksanakan di Unsrat
Manado. Spesimen yang tidak teridentifikasi di
Manado dikirim ke Herbarium Bogoriensis.

Proses penelitian
sebagai berikut:
1. Observasi lapangan mencakup ekotipe hutan,

ketinggian dan permukaan laut, kelompok

mengikuti  langkah-langkah

suku/etnik, keamanan, transportasi,
ketersediaan sarana termasuk petunjuk jalan,
dukun, dan sebagainya, serta studi
kepustakaan.

2. Inventarisasi jenis tumbuhan dan etnobotani
untuk  mendapatkan  koleksi tumbuhan,
dilakukan koleksi pada tiap lokasi yang

ditentukan secara acak (purposive random
sampling).

3. Pada masing-masing lokasi dikoleksi semua
tumbuhan obat yang ditemukan, dicatat
karakteristik sampel, lokasi tempat sampel
dikoleksi (tinggi tempat di atas laut, suhu,
kelembaban, keadaan tanah dan vegetasi
lain). Populasi ditentukan dan dicatat
penyebarannyal/dipetakan. Spesimen yang
dikoleksi, jumlahnya disesuaikan dengan
kebutuhan (masing-masing 8 sampel, baik
ranting/daun, kulit batang, akar, bunga dan
buah).

4. Sebagian dari spesimen akan disiapkan untuk
pembuatan herbarium (4 rangkap) dikorankan,
dimasukkan ke dalam kantung plastik yang
sesuai diberi etanol (70%) untuk pengawetan
dan diberi label, kemudian spesimen dibawa
ke laboratorium dikeringkan dengan oven 65°C
sampai kering, selanjutnya dimounting, dan

untuk diidentifikasi bekerjasama dengan
Herbarium Bogoriensis Bogor.
5. Pemanfaatan secara tradisional ditentukan

berdasarkan informasi daridukun atau tokoh
adat setempat.

6. Konservasi dilakukan dengan mengamobil
bagian tanaman (ranting atau biji) dan

Dewan Riset Daerah Sulawesi Ulara

dibudayakan di kebun botgy

an dan :
lapanga as Sam Ratulangl, Manadg

FMIPA Universit
Metode penelitian

yang digunat;an dalam

; i adalah metode ENNO-dirgcte,
g:?ni)l;:f; Il\r/l1enurut Friedberg _(1993) ' dalam
purwanto (2006), metode ethnq-dlrected sampling
yaitu pengumpulan data material tumbuhan gpz
yang didasarkan pada pengetahuan  syg,
masyarakat atau etnik, tentang tumbuhan opg
cara pengobatan, teknik peramuan dan aspek [z,
yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat da,
dilakukan dengan pendekatan etnosain.
Pendekatan etnosain ini merupakan salah sayy
cara pendekatan Yyang dianggap lebih dapat
mengungkapkan sistem pengetahuan masyarakat
tentang tumbuhan obat, cara pengobgtan, tehnik
peramuan dan aspek lain yang berkaitan dengan
kesehatan masyarakat.

Metode ethno-directed sampling ini  banyak
digunakan oleh peneliti di negara maju seperi
Eropa dan Amerika dan terbukti lebih efisien dari
metode lain. Hal ini disebabkan material contoh
tumbuhan obat telah teridentifikasi dan teryj
khasiatnya oleh kelompok masyarakat atau etnik,
dan telah menjadi suatu sistem pengetahuan yang
dipercaya dan dianut secara turun temurun.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, metode
etnho-directed  sampling memiliki  beberapa
keunggulan dalam penelitian tumbuhan obat. Cara
pendekatan ini sangat cocok diaplikasikan di
Indonesia, mengingat Indonesia memiliki kekayaan
k_eangkaragaman hayati dan budaya yang cukup
tinggi. ~Sehingga pengamatan pengetahuan
tentang pengobatan tradisional dan tumbuhan obat
pada setiap kelompok masyarakat atau etnik akan
membenikan hasil yang lebih variatif dan memilik
kemungkinan lebih besar ditemukannya sualu
senyawa baru bahan aktif obat Selain itu par
peneliti etnomedisinal dapat melakukan stud
banding antara sistim pengetahuan masyaraka!
yang satu dengan kelompok masyarakat lainnya
sehingga dapat diperoleh data yang lebih varialf
dan komplit dan suatu jenis tumbuhan obat. Ad
kemungkinan saty jenis tumbuhan mempuny?

Metode pendekatan

684
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kegunaan yang berbeda dalam kelompok
masyarakat. Keuntungan bagi penelitt adalah
tersedianya informasi dasar yang lebih lengkap
terutama bila jenis tumbuhan obat tersebut
dianalisis kandungan kimianya Phythochemical
methods digunakan untuk fitokimia sedangkan
analisis vegetasi untuk biokonservasi

Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalu
beberapa pendekatan yaitu pendekatan kualitatif
dan kuantitatif Penggunaan pendekatan kualitatif
dalam penelitian ini didasarkan pada metode
partisipasi untuk mendapatkan data yang lebih
akurat, sedangkan  pendekatan kuantitatif
digunakan untuk menganalisis pengetahuan
narasumber. Dari pendekatan kedua metode
tersebut diharapkan dapat diperoleh data yang
lebih lengkap dan akurat. Wawancara secara
informal atau pengumpulan data dengan metode
kualitatif seperti ~ wawancara open-ended
digunakan untuk memperoleh data kompilasi
etnografi dan kebudayaan dan masyarakat lokal.
Sedangkan metode yang lebih sistematik atau
terstruktur (formal), data yang diperoleh digunakan
untuk menghitung tingkat pemanfatan suatu jenis
tumbuhan.

Pengambilan data diawali dengan data tentang
terminologi lokal mengenai segala aspek yang
diamati meliputi penamaan jenis-jenis tumbuhan
dan seluruh obyek yang ada kaitannya dengan
teknik pengobatan, macam penyakit, cara
peramuan dan cam pemanfaatannya. Langkah
selanjutnya adalah mengumpulkan data tentang
peran dan fungsi dan aspek-aspek yang diamati
dan keterkaitannya antara aspek yang satu
dengan aspek lainnya. Data lain yang juga penting

RSN e - 80T
untuk dikumpulkan adatah data yang mangelaskar
konsep masyarakat okal tenang -',.-,,_;:_ :a‘»:;,\;_;
tubuh apakah terganggu &lau Toak T
menangkap sistem  pengetahuan  mas :—;-';-,4"*
tersebut telah disusun Ccarad Delsh sanas” ;;;»

penjelasannya, sehingga analsisnya akar
memberikan gambaran yang ierdm San barbaga
aspek, yaitu (@) mengungkapkan Secam ea.R:n_‘.S'
tentang fungst tubuh (b mengungkapar
penyebab peyakit, (c) mendisknps kaacaan yang
dianggap baik atau tidak bak pada tngks nand.
(d) mengungkapkan pendapal lsmang e
penggunaan tumbuhan sampa Hacs g
penyembuhannya, dan (&) mengungkapkan a2
cara prakteknya

Dalam pengambilan spesimen tumbuhan Goas
hanya berupa voucher specimen yang oigunakar
untuk identifikasi tetap juga koleks s@iu DagET
tumbuhan (daun, buah, bunga akar siau hagaT
secara keseluruhan dan tumbuhan umEas
keperiuan analisis kandungan bahan KIM@Enya
farmakologi dan kepentngan amnya
Pengambilan contoh tanaman dilakukan dangan
pertimbangan yang mengacu pada kSiesiEnan
dengan memperhatikan kondisi lingkungan Gan
memperkecil kemungkinan kerusakan hadital

Analisis data

Analisa data didasarkan pada deskrips: kusliatd’
dan kuantitaif. Data kuantitatif yang WUy
dianalisis secara statistik, dan gsngan nEnval gan
tingkat probabilitas dapat menunjukkan niiai yang
diperolehnya. Tiga pendekatan umum dalam
analisis data etnobotani kuantitatf yaita ()
konsensus nara sumber, (2) alokasi subyektit. (3)
pemanfaatan total.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hazsil survei tanaman obat di Kota Bitung
didapatkan 86 jenis tanaman dengan berbagai
manfaat (Lampiran 1), sedangkan di Kabupaten
Minzhasa didapatkan 89 jenis (Lampiran 2).
Tanaman obat tumbuh baik di pekarangan
maupun di kebun dan hutan dengan berbagai
habitus dan bagian yang dimanfaatkan dapat
berupa akar, batang, daun, bunga, buah, dan
umbi. Umumnya penggunaannya dengan direbus
ztzu langsung  ditumbuk dalam bentuk segar
dengan dicampur bahan-bahan lainnya.

Tanaman obat bagi sebagian masyarakat Kota
Bitung dan Kabupaten Minahasa sudah menjaq|
bagian penting dalam kehidupan sehari-harl.
Dalam praktek pengobatan tradisional dikenal
istilah dukun yang menguasai metode pengobatan
wradisional serta pemanfaatan tanaman obat
Terlebih dalam kondisi perekonomian masyarakat

Oewan Riset Daerah Sulawesi Ula@

yang kurang baik sekarang ini, ditambah Jengan
tingginya harga obat-obatan moderan dan biaya
perawatan rumah sakit yang semakin naak
terjangkau, masyarakat iebinh Danvak
mengandalkan metode pengobatan tradisonal .
Beberapa jenis  tanaman obat  sugah
dibudidayakan @i pekarangan sagangkan
sebagian besar diambil di kebun, pinggIran SUNgs:,
pinggiran jalan, serta di hutan. W
hayati tanaman obat masyarakal radisional
harus dipelajari  dan
mengandung biologi yang sangat peniing
dalam perk iimu o bideng
kesehatan dan farmasi.

Bagi dunia imu tertama bIGSNg
farmakologi, pengetah wadisionsl  Japst
menjadi pijakan awal terhadap jenisjenss haydd
yang diduga mengandung sSenyawa akul yang
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bermanfaat bagi pengobatan Bagi pemerintah, kekhawaliran akan hnaminl?alang;:g;?;ahpuaarg
pengetahuan dan praktek pengobatan tradisional tradisional ini karena sefj\ié ' L mehingga‘
ini perlu dilindungi dan dilestarikan dalam praktek dukun ini karena bcbevrﬁpamda l)anyz;k o
kehidupan masyarakat ~ sehingga tercipta dunia, sementara gen'e«abl e'n ol;atan lradlsson'j
kehidupan masyarakat yang sehat jasmani tidak mau lagl mempelajarn peng g
sehingga produktivitas kerja juga meningkat Bagt tersebut

masyarakat di Kota Bitung dan Kota Bitung, terjadi

SIMPULAN DAN SARAN
Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

Minahasa ditemukan 86 jenis tanaman obat di  khususnya pada ‘3"3"‘3”“3”3'“a“n yang
Kota Bitung dan 89 tanaman obat di Kabupaten ~mempunyal kasiat yang langka seperti untuk
Minahasa. Secara tradisional tanaman obat pengobatan penyakit sifilis dilihat dari kandungan
mempunyai arti penting dalam kehidupan  zat aktif dan uji biologisnya.

masyarakat di Kota Bitung dan Kabupaten

Minahasa, Sulawesi Utara.

Dari hasil survei di Kota Bitung dan Kabupaten
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